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A. Motivas
1. Pengertian Motivasi

Kata motivasi berasal dari kata motif yang berdatya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Mapét dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalanelsubfuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatjuan. Bahkan motif
dapat diartikan sebagai suatu kondisi int&esiapsiagaan Berawal dari
kata “motif’ itu, makamotivasidapat diartikan sebagai daya penggerak
yang telah menjadi aktif.

Pengertian lain, seperti dikemukakan oleh Atkingang dikutip
oleh Abdul Rahman Abror menjelaskdnotivation refers to the factors
that energize and direct behavigryaitu motivasi mengacu kepada faktor-
faktor yang menggerakkan dan mengarahkan tingkah faSedangkan
motivasi menurut Sumadi Suryabrata yang dikutiphol®aali adalah
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yanglar@rgnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian swgan. Sementara itu
Gates dan kawan-kawan mengemukakan bahwa motidasaha suatu
kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapataghaldiri seseorang yang
mengatur tindakannya dengan cara tertentu. AdapurerBerg
menyebutkan bahwa motivasi adalah proses membaagkibengarahkan

dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan.

! Sadirman|ntearksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta : Rajawali, 1990), him. 73

2 Abd. Rachman AbrorPsikologi Pendidikar(Yogyakarta : PT Tiara Wacana Yogya,
1993), him. 114

% Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), him. 101
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Menurut Vroom, motivasi mengacu kepada suatu proses
mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bacam-macam bentuk
kegiatan yang dikehendaki. Kemudian John P. Carhpteet kawan-
kawan menambahkan rincian dalam definisi tersebutngan
mengemukakan bahwa motivasi mencakup di dalamrafa aau tujuan
tingkah laku, kekuatan respons, dan kegigihan ahdiku.

Sejalan dengan apa yang telah diuraikan di atag,dda Miskel
dalam bukuEducational Administration sebagaimana dikutip oleh M.
Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa “motivasi dapdéfinisikan
sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongeomngan,
kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketagagention statg
atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai danaga kegiatan-
kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujupran personal®

Sementara itu Clifford T. Morgan dalam bukatroduction to
Psychologydikatakan,motivation is a general term referring to stateatth
motivated by these states and to the goals or efsisch behaviot®

Dari pengertian motivasi di atas, dapat penulispsikan bahwa
motivasi adalah daya penggerak, hasrat atau keinglari seseorang yang
mendorong untuk melakukan aktivitas karena adaatujyang hendak

dicapai.

2. Macam-Macam Motivas
Sebaimana telah dikatakan bahwa motif-motif yarey@atla setiap
orang dalam melakukan suatu kegiatan dapat berbatla sama lain.
Selain itu, dalam melakukan suatu kegiatan, sedoés&saja mempunyai
motif lebih dari satu jeni$.Jenis motivasi dalam belajar dibedakan dalam

# M. Ngalim PurwantpPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 72

® Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(New York : Mc. Grow Hill Book
Company, Inc. t.th), him. 66

® Thursan HakimOp. Cit,him. 28
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dua jenis, masing-masing adalah motivasi intringlen motivasi
ekstrinsik’
a. Motivasi intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah frobtif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perltadgsang dari luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongatuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yaaggseembaca,
tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnyaudah rajin
mencari buku-buku untuk dibacanya.

Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan kegiatannga
dilakukannya, maka yang dimaksud dengan motivasingik ini
adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung dardaperbuatan
belajar itu sendiri. ltulah sebabnya motivasi mdik dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalanaktevitas belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongerddlam diri dan
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajatnya

Menurut Arden N. Frandsen, yang termasuk dalam vasiti
intrinsik untuk belajar antara lain adalah :

(a) Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia gdebih luas.

(b) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada msanuwan
keinginan untuk maju.

(c) Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehinggadapat
dukungan dari orang-orang penting, misalnya oramgsaudara,
guru, atau teman-teman, dan lain sebagainya.

(d) Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengeatalgang
berguna bagi dirinya, dan lain-lain.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah factor yang dating darar diri

individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauatukubelajar.

" Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa(Jakarta : Gaung Persada Press, 2007),
him. 226
8 SadirmanQp. Cit him. 88-89
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Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladarugorangtua, dan lain
sebagainya. Kurangnya respons dari lingkungan aegasitif akan
mempengaruhi semangat belajar seseorang menjaat fem

Beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik meniinkel
diantaranya adalah ; (1) Belajar demi memenuhi kbeua, (2) Belajar
demi menghindari hukuman yang diancam, (3) Belag@mi
memperoleh hadiah material yang disajikan, (4) Belademi
meningkatkan gengsi, (5) Belajar demi memperolgrapwari orang
yang penting seperti orangtua dan guru, (6) Beldgmi tuntutan
jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi ypextan
kenaikan pangkat atau golongan administrétif.

Berikut hal yang dapat menimbulkan motif ekstrinsakitara
lain :

(a) pendidik memerlukan anak didiknya, sebagai manusag
berpribadi, menghargai pendapatnya, pikirannya,agamnya,
maupun keyakinannya.

(b) Pendidik menggunakan berbagai metode dalam melaksan
kegiatan pendidikannya.

(c) Pendidik senantiasa memberikan  bimbingan dan juga
pengarahannya kepada anak didiknya dan membanthilaapa
mengalami kesulitan, baik yang bersifat pribadi puauakademis.

(d) Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luapelaguasaan
bidang studi atau materi yang diajarkan kepadarfzediliknya.

(e) Pendidik harus mempunyai rasa cinta dan sifat gmtiga kepada

profesinya sebagai pendidik.

. Fungsi Mativasi
Pembelajaran akan berhasil manakala siswa menmii&iivasi

dalam belajar. Oleh sebab itu, menumbuhkan motivedajar siswa

° Baharuddin dan Esa Nur Wahyu®ip. Cit,him. 23
19 Martinis Yamin,Op. Cit him. 227-228
* Hamzah B. UnoQp. Cit him. 4
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merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab Qumu yang baik

dalam mengajar selamanya akan berusaha mendorawa sintuk

beraktivitas mencapai tujuan pembelajararSehubungan dengan hal
tersebut ada tiga fungsi motivasi :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagaigerag atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini pakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan fi@andak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahkeégratan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuatinya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatamdpéan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapartutu, dengan
menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tak berataod@i tujuan
itu. Seorang yang betul-betul bertekad menang dadartandingan,
tak akan menghabiskan waktunya bermain kartu, sébdak serasi
dengan tujuan?

Eysenck dan kawan-kawan dalaBncyclopedia of Psychology
yang dikutip oleh Djaali menjelaskan bahwa fungsitivasi antara lain
adalah menjelaskan dan mengontrol tingkah laku. jdl@skan tingkah
laku berarti dengan mempelajari motivasi, dapattdikui mengapa siswa
malakukan suatu pekerjaan dengan tekun dan ragmestara siswa lain
acuh terhadap pekerjaan itu. Mengontrol tingkalu ladaksudnya, dengan
mempelajari motivasi dapat diketahui mengapa sasgorsangat

menyenangi suatu objek dan kurang menyenangi ohjeg lain*®

2 wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Penbamgan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS@gkarta : Kencana, 2010), him. 251

3 sadirman©Op. Cit him. 84

4 Nasution Didaktik Asas-Asas Mengajaflakarta : Bumi Aksara, 1995), him. 77

!5 Djaali, Op. Cit,hlm. 104-105
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Sedangkan fungsi motivasi menurut Oemar Hamalikiputl

sebagai berikut :

a.

Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbudtanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan sepédaieloe
Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya megigiean perbuatan
ke pencapaian tujuan yang diinginkan.
Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfusgbagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan tetsau lambatnya
suatu pekerjaatf.

Menurut Cecco, ada empat fungsi motivasi dalamegsdselajar

mengajar, yaitu :

1.

Fungsi membangkitkan (arousal). Dalam pendidikaoysal diartikan

sebagai kesiapan atau perhatian umum siswa yarsgldikan oleh
guru untuk mengikutsertakan siswa dalam belajar.

Fungsi harapan. Fungsi ini menghendaki agar guronetieara atau

mengubah harapan keberhasilan atau kegagalan dedara mencapai
tujuan instruksional.

Fungsi insentif. Fungsi ini menghendaki agar guamberikan hadiah
kepada siswa yang berprestasi dengan cara separtdamong usaha

lebih lanjut dalam mengejar tujuan instruksional.

. Fungsi disiplin. Fungsi ini menghendaki agar menigringkah laku

yang menyimpang dengan menggunakan hukuman damhiadi

Motivasi yang ada pada diri seseorang, memang sukéwk

diketahui dan diakui, namun demikian dapat diinetgsikan dari bentuk

tingkah laku dengan cirri-ciri sebagai berikut :

1.

2.

Tekun dalam menghadapi tugas, dapat bekerja delegas menerus
dalam jangka waktu lama, tidak pernah berhentilsebselesat®

Mengulang dan berpartisipasi aktif

18 Maritis Yamin,Op. Cit him. 224
" Abd. Rachman AbroQp. Cit him. 115-116
18 Sadirman A.M, Op. Cit him. 85
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Belajar akan lebih baik dan lebih cepat jika sesegrberpartisipasi
aktif dalam proses belajar dan mempraktekkan sepditlaku yang
dituntut untuk dikuasai. Dengan adanya tuntutans#gseorang akan
termotivasi untuk belajar.

3. Perhatian
Perhatian sangat penting dalam belajar. Manusiak ticbisa
mempelajari sesuatu yang tidak ia perhatikan. Rarhanerupakan
syarat penting dalam proses beldjar.

4. Mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh
Siswa tidak hanya pasif dalam mendengarkan peanjelgaru, tetapi
secara aktif berkonsentrasi pada materi yang sed#mahas, agar
penjelasan guru dapat bertahan lama dalam inge&a,smaka siswa
juga harus meringkas dan mencatat penjelasan gamg penting-

penting dan pada waktunya nanti dapat dipelajamitagi >

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivas
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasiraritan :
a. Cita-cita atau aspirasi siswa

Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembanganl,akeral,
kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan. Timjaulaita-cita juga
dibarengi oleh perkembangan kepribadian. Dari segiansipasi
kemandirian, keinginan yang terpuaskan dapat mdyepar kemauan
dan semangat belajar. Dari segi pembelajaran, p¢amgudengan
hadiah atau hukuman akan dapat mengubah keinginanjadi
kemauan, dan kemudian kemauan menjadi cita-citta-cia akan
memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun eksik. Sebab

tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan algasilidiri.

9 M. Utsman NajatiBelajar EQ dan SQ dalam Al-Hadits Al-Nabawi wa tiiral-Nafs,
Terj. Irfan Salim (Jakarta : Hikmah, 2005), him. 155-171

% Slameto,Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinydakarta : Rineka Cipta, 1991),
him. 84
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. Kemampuan siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kgruam
atau kecakapan mencapainya. Keinginan membaca pédrarengi
dengan kemampuan mengenal atau mengucapkan bumyi-wruf.
Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuanra&aperkuat
motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas péxkegan.

. Kondisi siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan aoh
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yauarg sakit,
lapar atau marah-marah akan mengganggu perhatidajarbe
Sebaliknya, seseorang siswa yang sehat, kenyangefabira akan
mudah memusatkan perhatian.

. Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, linggun
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupanaggsmakatan.
Sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat terpéngleh
lingkungan sekitar. Dengan lingkungan yang amantetam, tertib,
dan indah maka semangat dan motivasi belajar mdigankuat.

. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingaian
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalarhatup.
Pembelajar yang masih berkembang jiwa raganyakdimgan yang
semakin bertambah baik berkat dibangun, merupakadi& dinamis
yang bagus bagi pembelajaran.

Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekokahdl luar
sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah meliputhihlberikut ; (a)
menyelenggarakan tertib belajar di sekolah, (b) biean disiplin
belajar dalam tiap kesempatan, seperti pemanfaataktu dan
pemeliharaan fasilitas sekolah, (c) membina beltgdib pergaulan

dan (d) membina belajar tertib lingkungan sekolah.
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Upaya pembelajaran guru di sekolah tidak terlepasi d
kegiatan luar sekolah. Pusat pendidikan luar sékging penting
adalah keluarga, lembaga agama, pramuka, dan mesetidikan
pemuda yang lairf*

Sedangkan menurut Oemar Hamalik munculnya motivesk
intrinsik maupun ekstrinsik dapat dipengaruhi dbeberapa faktor, yaitu :
1) Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan yangdoreng tingkah

laku atau perbuatannya. Dan kesadaran atas tuglajatbyang hendak
dicapainya.

2) Sikap guru terhadap kelas, artinya guru yang sef@tangsang siswa
berbuat ke arah tujuan yang jelas dan bermakna ele@umbuhkan
sifat intrinsik, tetapi bila guru lebih menitikbéan pada rangsangan-
rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsik akan dmhinant.

3) Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompdaltekuat maka
motivasinya cenderung kea rah ekstrinsik.

4) Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncuifatatestentu
pada motivasi belajar siswa. Suasana kebebasan lyamgnggung
jawab akan lebih merangsang munculnya motivasi insik
dibandingkan dengan suasana tekanan dan paksaan.

Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi motiviatah umur,
kondisi fisik, dan kekuatan intelegensi yang jugauls dipertimbangkan
dalam hal ini. Motivasi sangat penting karena suletlompok yang
mempunyai motivasi akan lebih berhasil dari padarkpok yang tidak
mempunyai motivasi. Dengan demikian, motivasi hadilembangkan
berdasarkan pertimbangan perbedaan individual. r&egmum semua
manusia membutuhkan motivasi untuk dapat giat lpekercuali orang
yang sudah tua dan orang yang sedang $akit.

2! Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999),
him.97-100

22 \Wina SanjayaQp. Cit him. 256-257

% Oemar Hamalik Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: PT Sinar Baru
Algensindo, him. 179
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B. Kegiatan Pramuka
1. Pengertian Pramuka

Gerakan pramuka yaitu Gerakan Kepanduan Praja Nadana,
yang mana lembaga pendidikan kaum muda yang didukleh orang
dewasa. Gerakan pramuka menyelenggarakan pendidiggarmamukaan
sebagai cara mendidik kaum muda dengan bimbingangodewas&’
Gerakan Pramuka adalah nama organisasi pendidilkaansekolah yang
menggunakan Prinsip Dasar Kepramuk&an.

Organisasi masyarakat ini dinamai gerakan, karesamaksud
mempersiapkan generasi muda Indonesia ini menjaeihggerak-
penggerak pembaharuan dan pembangunan negara-bangkdui
pendidikan luar sekolah. Para penggerak adalah sreemanusia yang
berketetapan hati untuk melaksanakan pembaharuahgbaruan negara-
bangsa terus-menerus, yakni para anggota gerakamuga, baik anggota
muda peserta didik maupun anggota orang deffasa.

Sedangkan kepramukaan merupakan proses pendidikan |
lingkungan sekolah dan di luar keluarga dalam bBektagiatan menarik,
menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktisg yhlakukan di alam
terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metepgemukaan,
yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak, dali pekerti

luhur?’

2. Sgarah Kepramukaan
Berbicara tentang sejarah gerakan pramuka kit tisa lepas
dari riwayat hidup pendiri Pandu sedunia, yaitud_Biobert Baden Powell
dari Inggris. Baden Powell lahir pada tanggal 28rkari 1857 di London.

24 Azrul Azwar, Gerakan Pramuka AD/ ART(Jakarta : Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka, 2009), him. 25

% H.A. Rivai HarahapBadan Serahan Kursus Pembina Pramuka Mabhir Tindlaar
(KMD), (Jakarta: Lembaga Pendidikan Kader Gerakan PrafuitdDIKANAS) Candradimuka,
t.th ), him.22

2 W. P. NapitupuluOp. Cit him. 2

2"H.A. Rivai HarahapQp. Cit him. 22
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Nama sebenarnya adalah Robert Stephenson Smythhnygaseorang
Profesor Geometry di Universitas Oxford, bernamade®a Powell.
Ayahnya meninggal ketika Stephenson masih Kécil.

Pada awal tahun 1908 Baden Powell selalu menulistace
pengalamannya sebagai bungkus acara latihan kekaamuyang
dirintisnya. Kumpulan tulisannya itu kemudian térlsebagai buku
“Scouting for Boys.” Buku ini cepat tersebar di ¢mig, bahkan ke Negara-
negara lainnya dimana-mana berdirilah organisagrakeukaan, yang
semula untuk anak laki-laki seusia penggalang ydiegbut Boy Scout.
Kemudian disusul organisasi kepramukaan putri ydibgri nama Girl
Guides atas bantuan Agnes, adik perempuan BadenrellPoyang
kemudian diteruskan oleh Ny. Baden Powell.

Tahun 1916 berdiri kelompok pramuka seusia siagagydisebut
Cub (anak srigala) dengan buku The Jungle Book. u¢i#am tahun 1918
Baden Powell membentuk Rover Scout (pramuka usiagak). Dan pada
tahun 1920 dilaksanakan Jambore Sedunia, di aréyrapi@, London.
Baden Powell telah mengundang pramuka dari 27 aggan pada saat
itu dia diangkat sebagai Bapak Pandu Sedufihief Scout of The
World).?°

Adapun sejarah pramuka di Indonesia, setelah Irgi@ameerdeka,
organisasi kepanduan dibubarkan dan dihimpun dalamn wadah yaitu
Pandu Rakyat Indonesia sebagai satu-satunya oagarkepanduan di
dalam wilayah Republik Indonesia. Menjelang tahu®61l gerakan
kepanduan di Indonesia mulai terpecah belah merfi@0i organisasi
kepanduan.

Meskipun telah ada federasi kepanduan putera d#aripuasih
sangat memungkinkan adanya perpecahan dalam pexkgan

kepanduan saat itu. Akhirnya federasi-federasiakdpan tersebut

%8 Dyah Amiyah Lindayani dan Achmad Sap@fp. Cit him. 2
29 Azrul Azwar,Op. Cit him. 15-16
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melebur menjadi satu federasi yang diberi nama ANRK (Persatuan
Kepanduan Indonesia).

Untuk menyelamatkan Gerakan Kepanduan di Indonesia
cengkeraman pihak komunis, maka pemerintah mengeluasurat
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 238174961, tanggal
20 Mei 1961 yang ditandatangani oleh Ir. H. Djuasdbagai Pj. Presiden
RI.

Dengan adanya Kepres tersebut perkembangan gepaiiaruka
maju pesat dan memperoleh tanggapan yang positif dasyarakat.
Mengingat bahwa kurang lebih 80 % penduduk Indengsggal di desa
dan dari mereka 70 % adalah petani, maka Kwartisidwal Gerakan
Pramuka pada tahun 1961 menganjurkan supaya pggotanturut aktif
dalam penyelenggaraan kegiatan pembangunan dulvggi desa.

Pelaksanaan anjuran itu telah dicanangkan di Diy#karta, Jawa
Timur, dan Jawa Barat. Selanjutnya pemimpin-pemimgan Kwartir
Nasional Gerakan Pramuka mengeluarkan instruksabe, yaitu tentang
pembentukan satuan karya Pramuka Taruna Bumi yeaiedggarakan
khusus untuk partisipasi Pramuka di bidang pemhasmgunasyarakat

desa secara nyata.

3. Sifat, Fungsi dan Tujuan Pramuka
a. Sifat kepramukaan

1) Nasional, berarti bahwa kepramukaan untuk kepemtingasional
atau bangsa.

2) Internasional, berarti bahwa kepramukaan dikembamgkasa
bersaudara dengan sesama pramuka di dunia, desggiars akhir
tercapainya perdamaian dunia.

3) Universal, berarti bahwa semua organisasi pramukaluthia
menggunakan prinsip dasar kepramukaan dan metode
kepramukaan, yang merupakan ciri khasnya.

%0 Dyah Amiyah Lindayani dan Achmad Sap@j. Cit him. 6-7
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b. Fungs kepramukaan
1) Bagi peserta didik, sebagai permainan (game) yamgank,
menyenangkan, dan menantang.
2) Bagi pembinaan pramuka atau anggota pramuka dewelagai
pengabdian (karya bakti).
3) Bagi masyarakat, sebagai alat pembinaan dan pergeab
generasi mud&.
c. Tujuan kepramukaan
Tujuan gerakan pramuka adalah terwujudnya kaum muda
Indonesia yang dipersiapkan menjadi :
1) Manusia yang berwatak, berkepribadian, berakhlakamtinggi
kecerdasan dan keterampilannya serta sehat jasyaanin
2) Warga Negara yang berjiwa Pancasila, setia danhplagpada
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjagdjgca
masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat meubalirinya
sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertaggguab atas
pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedtéidradap
sesama hidup dan alam lingkungan baik tingkat Jokakional,

maupun internasionaf.

4. Prinsip Dasar Metodik Pendidikan Pramuka
Prinsip dasar metodik pendidikan pramuka adalah :
Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Peduli terhadap bangsa, negara, sesama manusiadaserta isinya.

Peduli terhadap diri sendiri.

o 0o T p

Taat kepada kode kehormatan pramtika.

3L H.A. Rivai HarahapQp. Cit him. 22
32 Azrul Azwar,Op. Cit him. 26
% Ibid, him. 34
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5. Macam-Macam K egiatan Pramuka
a. Baris-berbaris
Baris-berbaris merupakan latihan gerak dasar yaegujudkan
penanaman :
(1) Disiplin
(2) Rasa persatuan
(3) Rasa keindahan
Manfaat adanya barisan antara lain :
(1) Pengawasan dan penertiban para anggota.
(2) Pembagian jatah secara merata.
(3) Memudahkan menghitung jumlah anggota.
Aba-aba dalam baris-berbaris ada tiga macam, yaitu
(1) Aba-aba petunjuk.
(2) Aba-aba peringatan.
(3) Aba-aba pelaksanaan.
b. Perkemahan
Bagi gerakan pramuka, perkemahan merupakan tempat
pendidikan. Di sanalah para Pembina dapat mendpmtal-betul dan
dapat menilai keadaan anak didikn¥a.
Ada bermacam-macam perkemahan ditinjau dari :
1. Tujuan dan sarana yang ingin dicapai dibedakarratdan :
(a) Perkemahan Bhakti
(b) Perkemahan limiah
(c) Perkemahan Rekreasi
(d) Perkemahan Pendidikan
(e) Perkemahan mengenal daerah lain.
2. Lamanya waktu yang digunakan, dibedakan antara lain

(a) Perkemahan sehari

% Moh. Takijoeddin, Rencana Kerja Pasukan PenggalangJakarta: Pustaka
Tunasmedia, 2008), him. 9
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(b) Perkemahan tetap (beberapa hari berkemah menetsyatili
tempat)

(c) Perkemahan berpindah-pindah

(d) Perkemahan sabtu atau minggu (Persami).

Jika akan merencanakan perkemahan maka yang perlu
diperhatikan adalah perencanaan yang matang. Baikasaran,
keadaan medan, mental dan fisik peserta, biayakubahan
makanan, waktu kemah. Dan yang tak kalah pentingnda
perkemahan ini adalah agar peserta perkemahamamtinga dapat
memiliki beberapa keterampilan yang pernah diajarka

c. Apiunggun
Api unggun merupakan peninggalan nenek moyang Arena
api unggun dipakai sebagai tempat bermusyawaramgmad&imi
pelanggaran, memasak, bergembira, dan banyakdagilginnya.

Tujuan adanya api unggun adalah mendidik anggaenyka

menjadi anak yang berani dan percaya pada diriise@dangkan

fungsi api unggun yaitu :

(1) Secara resmi: api unggun untuk upacara, misalpgiantikan.

(2) Api unggun biasa : untuk keperluan rekreasi, sumsaang
gembira dan bersuka ria.

Nilai pendidikan dari api unggun ialah :

(1) Mempererat persaudaraan.

(2) Memupuk kerjasama.

(3) Menambah rasa keberanian dan kepercayaan padzmalifiri.
(4) Mengembangkan bakat.

(5) Membuat suasana kegembiraan dan kebebasan.

(6) Memupuk disiplin bagi pelaku dan penont8n.

% Dyah Amiyah Lindayani dan Achmad Sap@jp. Cit him. 115
% Ibid, him. 118-119
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Disiplin dalam gerakan pramuka adalah tata teitibseéndiri, ialah
tata tertib yang datang dari dalam oleh karenadeesa dirinya dan bukan
yang dibebankan dari luar. Untuk hal tersebut, makak-anak harus
memiliki : kehormatan, kepatuhan, keberanian, dageknbiraan. Latihan-
latihan kea rah itu antara lain :

a) Arti janji dan ketentuan moral pramuka diresapkahach sanubari
anak-anak dengan cerita-cerita sandiwara pendeksatzgainya.

b) Membiasakan para pramuka saling memberi salam desigap yang
tegap jika saling bertemu.

c) Membiasakan para pramuka berbicara dengan sopamnsalengan
kalimat-kalimat yang lengkap dan tepat, sehinggatath tertib.

d) Latihan-latihan atau pertemuan-pertemuan dimulai diakhiri tepat
pada waktunya.

e) Jika Pembina memberi tugas kewajiban-kewajiban d@@aak didik
harus dipertimbangkan masak-masak, bahwa kewajihandapat
dilaksanakan, sehingga yang diperintah dapat narjahnya dengan
gembira dan tidak membantah.

f) Latihan-latihan berbaris dengan tanda-tanda, latimaembentuk
barisan dengan tandan-tanda, menggunakan permgamgn melatih

anak untuk berdisiplif’

C. Kedisiplinan Belgjar Siswa
1. Pengertian Kedisiplinan Belajar Siswa
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang daehbsa latin
discipulus yang berarti “pembelajar”’, dengan demikian keuiisan lebih
difokuskan pada pengajarah.
Menurut Hasan Langgulung berpendapat bahwa keidiaiplitu
adalah proses pelajaran. Sebagai suatu prosesirpalajnmaka ia tunduk

pada hokum undang-undang yang berlaku pada prtosdsantara syarat-

3" Moh. TakijoeddinOp. Cit,him. 35
% Maratun ShalihahMengelola PAUD Mendidik Budi Pekerti, Anak UsiiniDbagi
Program PAUD, TK, Play Group, dan di Rum#Bantul : Kreasi Wacana, 2010), him. 64



24

syarat berlakunya pelajaran ialah adanya rangsasianulus), adanya
partisipasi aktif dari pihak pelajar, dan adanyaggeihan (reinforcement)
baik positif kalau pelajar itu mau dihilangkan atilemahkart®

Sedangkan menurut Ing Wardiman Djojonegoro Kkedispl
adalah : “Suatu kondisi yang tercipta dan terbentuddalui prosedur
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketgatkepatuhan,
kesetiaan, dan ketertib&h.

Adapun menurut Henry C. Lindgren dalam bukunya yaegudul
Educational Psychology in The Classrqomarti kedisiplinan adalah
sebagai berikut “Discipline is that of control by enforcing obedies or
orderly conduct.**

Dalam hubungannya dengan pengertian kedisiplinaanuls

kemukakan ayat dalam Al Quran yaitu surat Al-Astyat 1-3, sebagai

berikut :

O ND &R P NO & &AD M wa €0
* RO &Y YOLTONE OZK<K e BILOROE “o
BXURCOE @7 O xCQ LA Lo S

0 ORRECOD @ B-02HN OO
P LAl M@ e RO B8 C U <00
MNO MO0V War e N BHIARE -G <@

2D CEY
“‘Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-bendandakerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakanalasaleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran deehatmenasehati
supaya menetapi kesabaraff.”

Dari ayat tersebut di atas jelas bahwa kita dituntuuk bersikap

disiplin dalam hal ini mengenai penggunaan waktbagai salah satu

% Hasan LanggulungPendidikan dan Peradaban IslarfJakarta : Pustaka Al-Husna,
1985), him. 159

% D. Soemarmo (editor)Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata ifert
Sekolah(Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 1998), him. 20

“! Henry C. LindgrenEducational Psychology in The ClassraofNew York : Modern
Asia Edition, 1972), him. 305

42 Departemen Agama RAIl Quran dan TerjemahnyaSemarang : CV. Asy Syifa’,
t.th), him. 1626
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indikasi dari pada sifat kedisiplinan itu sendagar kelak di kemudian
hari kita tidak termasuk orang-orang yang merugi.

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta derbentuk
melalui proses dari serangkaian perilaku yang mekkan nilai — nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan damtikah. Kedisiplinan
dalam proses pendidikan sangat diperlukan karemkanbhanya untuk
menjaga kondisi suasana belajar dan mengajar &er@éngan lancar,
tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuai batiap siswa.

Dari pengertian tersebut, kedisiplinan siswa daghiihat dari
ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap aturan (tdi@)tgang berkaitan
dengan jam belajar di sekolah, yang meliputi jansukasekolah dan
keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakagatidhan siswa dalam
mengikuti kegiatan sekolah, dan lain sebagainymuaeaktifitas siswa
yang dilihat kepatuhannya adalah berkaitan dengtfitas pendidikan di
sekolah, yang juga dikaitkan dengan kehidupan dgklingan luar
sekolah®?

Disiplin merupakan kata kunci yang sarat dengaryasekolah
untuk menegakan segala ketentuan yang telah dgarisdan
diwujudkannya dapat dikenali dalam bentuk tatdied@&n aturan-aturan

yang harus dijalankan selama di sekolah.

Ditinjau dari aspek-aspek yang terkandung di dalmmmlisiplin
sekolah meliputi :
Ketertiban belajar
Ketepatan penyelesaian tugas
Belajar beberapa jam setiap hari
Kerapian dalam berpakaian
Kejujuran dalam bertindak

Penggunaan waktu dengan efisien

N o gk~ wDbdRE

Menyimak dengan sungguh-sungguh setiap pelajaran

“pptorina, Kedisiplinan Penting dalam Proses Pendidikatittp://syopian.net/
blog/?p=623 Tanggal 15-03-2011, Jam 13.40
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8. Hubungan dengan masyarakat di sekeliling lingkungekolah dan
masyarakat luas.

Jika penerapan kedisiplinan dilakukan secara tdpkm proses
pembelajaran di sekolah menghasilkan nilai yangtipgada anak didik,
tetapi jika penerapannya sebaliknya maka tatabteamkkan dianggap
membunuh kemampuan dan kreativitas anak didik gemerapan
kedisiplinan yang menjurus pada pengenaan sandsi flatkuman baik
dengan kata-kata atau dengan kekuatan fisik.

Dengan demikian kedisiplianan belajar siswa ad&kthatan dan
kesadaran siswa dalam menjalankan kegiatan selbagjait :

1. Ketepatan siswa hadir di kelas
Semua perbuatan memerluka disiplin waktu, lebilhleébgas pokok.
Misalnya : masuk sekolah harus tepat wéRtu.

2. Teratur dalam belajar
Jika pelajaran sedang berlangsung sebaiknya diganakntuk
mendengarkan dan mencatat hal-hal yang pentingk udifpelajari.
Dirumah siswa memanfaatkan waktu lebih kurang 2 yamuk belajar
agar pelajaran yang baru saja disampaikan olehtgiak lupa, selain
itu siswa mempersiapkan buku-buku pelajaran yangn aflibahas
besok harinya.

3. Menyimak dengan sungguh-sungguh setiap pelajaran
Pada saat proses kegiatan belajar mengajar beutagpgsiswa
diharapkan dapat memperhatikan dan menyimak delsgagguh-
sungguh setiap materi yang disampaikan oleh guauragteri tersebut
dapat dipahami oleh siswa.

4. Kepatuhan siswa dalam mengikuti pelajaran

Siswa harus mematuhi segala apa yang diperintalokaim guru,

“Sugiman SingadilagaVlendisiplinkan Anak tan Hukumahtp:/sugiman-
bengkulu.blogspot.com/search?updated-min=2009-0D0%3A00%3A00-08%3A00&updated-
max=2010-01-01T00%3A00%3A00-08%3A00&max-resultsFénggal 28-03-2011, Jam 17.23

4 Tabrani Yusuf, dkkPendidikan Agama Islam, Jilid, 3Bandung : Angkasa, 1996),
him. 35
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misalnya perintah untuk mengerjakan tugas. Tugag) y@diberikan

oleh guru kepada siswa bertujuan untuk melatih siagar terampil
mengerjakan soal-soal mata pelajaran yang padangkhsiswa dapat
mengerjakan setiap soal ulangan denga ffai&emua tugas yang
diberikan oleh guru bertujuan untuk meningkatkaestasi belajar
siswa, maka siswa diharapkan mengerjakan tugasadesgbaik-

baiknya.

Dengan demikian, dari beberapa definisi tentangskdohan di
atas, dapat diambil pengertian kedisiplinan merapghola tingkah laku
yang selalu mengikuti peraturan yang ditetapkarelsenya tata tertib,
norma dan sebagainya, baik yang dibuat senditiigkgh, masyarakat atau
sekolah.

Sementara itu, pengertian “belajar’ menurut patg diantaranya
adalah:

Thursan Hakim mendefinisikan belajar adalah preseabahan di
dalam kepribadian manusia dan perubahan tersetarhgikkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingla#th keperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahdmatmmampilan,
daya pikir dan lain-lain kemampuéh.

Slameto mengartikan belajar adalah suatu prosebaugang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perob@hgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgateya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungann$f.

Arno F. Witting dalam buku Psychology of Learningcadakan,
“Learning can be defined as any relatively permanehange in a
organism behavioral repertoire that occurs as aute®f experience®

(Belajar menurut Arno dapat didefinisikan sebaggits perbuatan yang

“6 SlametoOp. Cit him. 89-90
" Thursan HakimQp. Cit him. 1
8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiny@akarta: PT Rineka

Cipta, him.2

him. 2

9 Arno F. Witting,Psychology of LearnindNew York: Mc. Hill Book Company, 1981),
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relatif permanen dalam suatu tingkah laku manuaiggymuncul sebagai
hasil pengalaman.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa belajar adaistu
aktivitas yang dilakukan seseorang dan ditandajalemdanya perubahan
pada diri seseorang, setelah proses belajar bstlagg

Setelah mengetahui pengertian kedisiplinan darjarataaka yang
dimaksud dengan kedisiplinan belajar adalah suakeps yang
menunjukkan ketaatan dan kepatuhan terhadap tdib belajar, guna
memperoleh kecakapan sehingga menyebabkan perubbalghah laku
dan sikap sebagai hasil dari latihan, pendidikan, gengalaman.

Dasar Kedisiplinan Belajar Siswa

Disiplin merupakan kunci sukses, karena dengarpldisbrang
bisa berbuat sesuatu, menyelesaikan suatu pekaefgaakan membawa
hasil sesuai yang diinginkan. Melalui disiplinlalmang dapat belajar
berperilaku dengan cara yang diterima masyaralat, sgbagai hasilnya
diterima oleh anggota kelompok sosial mereka.

Disiplin perlu untuk perkembangan anak, karena amenuhi
beberapa kebutuhan tertentu, diantaranya disighm amemberi rasa aman
dengan memberitahukan apa yang boleh dan apa yedag boleh
dilakukan, disiplin yang sesuai dengan perkembarggafungsi sebagai
motivasi, disiplin membantu anak mengembangkan hatirani
pembimbing dalam pengambilan keputusan dan penti@nmdgerilaku.
Dengan demikian disiplin memperbesar kebahagiaan mnyesuaian
pribadi dan sosial anak.

Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untekerapkan
disiplin dalam berbagai aspek baik dalam beribadabélajar dan
kehidupan lainnya. Perintah untuk berlaku disipkecara implisit

termaktub dalam firman Allah SWT dalam surat AndNiayat 103 :

81-82

¥ Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1985), him.
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BOF0REO D Wwa de OR€EFT 00 AheL F @< o
s&rTOOOON L AL de BHXOROGOENOs a ¢0

8] PO In ScxOURDD L0
B I g JEDENEARCRY
B-AQ€CO0 A0 AL €I P LIoiRAOTC o
O RO gl BO0g0mEO O wa
(7] JEE N & ¢ AX@D EO0F0OEEO O wa 3
o %2 @ (O @ T @D &V G A+ €COM W@ I

NN - Yoiu I Yav-ln [m] Y
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mogatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaritkkemudian apabila
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat (sg&bagaimana
biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman>*

Dalam surat An-Nisa’ ayat 59 juga disebutkan :

OxEQAA Fo S o O&;a@18# D40
L Forde BXOARDONCOL BXTUREIL S @7
$I0ER @O B3-ORD 0N COL 0

B CORP7ECRY BOdse@a 3 OZHLOALSO
MBI, OR* wAOAWVIRIOTOGCres R ¢o

* # oS oL RO €ROR@ o
R @AV AGH IANE) FINER B o o0
* o6 N ¢S ARG Ere=D> &

g RO Q3 Wo 3 020G 0 Ve o0
<T8O0¢0O0OleO <OIB[AIFH AlEQ w®+Q

RGP OXOB [Jobe
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daaatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamulaman Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada A{lahQuran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar berimgrala Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimuh dabih baik
akibatnya.”>*

Kedisiplinan hal ini dikaitkan dengan belajar, debsang baik
adalah belajar yang disertai dengan sikap disiglkni anak dapat

membagi waktu sesuai proporsinya dan menepati amag ytelah

dijadwalkannya secara terus menerus.

*1 Departemen Agama RDQp. Cit him. 249-250
*2|bid, him. 228
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Dengan disiplin yang kuat, itulah orang yang padayh akan
tumbuh sikap iman yang kuat pula. Dan orang yamignaa, adalah orang
yang pada dirinya akan tumbuh sifat yang teguhnadarprinsip, tekun
dalam usaha dan pantang menyerah dalam kebenaisipliDadalah
kunci kebahagiaan, biasa dengan disiplin, ketemangalup akan
tercapar’

3. Tujuan Kedisiplinan Belajar Siswa

Menanamkan kedisiplinan biasanya menjadi tujuanokakalam
membina anak. Tujuan utamanya adalah membuat gbdén dengan
memberikan pola tingkah laku yang baik dan benaga juwntuk
mengembangkan kontrol dan arah, misalnya berbsaiate tanpa harus
diarahkan oleh orang lain. (kontrol eksternal). #oheksternal adalah
sikap terbentuk dalam diri seseorang berupa nomnaa ukuran atau
aturan-aturan. Orangtua secara terus-menerus wagbanamkan dan
mengembangkan sikap iti.

Sedangkan tujuan kedisiplinan belajar jangka pendédkilah
membuat anak didik terlatih dan terkontrol dengaangajarkan kepada
mereka bentuk — bentuk tingkah laku yang pantastidak pantas atau
masih asing bagi mereka. Sedangkan tujuan jangkfamgnya adalah
agar terbentuk kematangan tingkah laku.

Tumbuhnya sikap kedisiplinan bukan merupakan peast
mendadak yang terjadi seketika. Kedisiplinan panliasgseorang tidak
dapat tumbuh tanpa adanya intervensi dari pendildik,itupun dilakukan
secara bertahap, sedikit demi sedikit/ntuk kepentingan tersebut, dalam

rangka mendisiplinkan peserta didik guru harus mampenjadi

%3 Agus SoejantoBimbingan ke Arah Belajar yang Suksé¥akarta : PT Rineka Cipta,
1995), him. 74

** Charles SchaefeBagaimana Mempengaruhi AnalSemarang : Dahara Prize, 1989),
him. 11

5 Imthiehan, Kedisiplinan Belajay http://imthie.blogspot.com/2010/01/kedisiplinan-

belajar.htm] Tanggal 15-03-2011, Jam 13.48
* Suharsimi ArikuntoQp. Cit him. 119
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pembimbing, contoh atau teladan, pengawas, danepdai seluruh
perilaku peserta didi¥.

Berpijak dari berbagai tujuan yang dikemukakan w@isadapat
disimpulkan bahwa tujuan kedisiplinan belajar adagar membuat siswa
terlatih dan terkontrol dalam belajar sehingga emtiki kecakapan cara
belajar yang baik. Selain itu juga merupakan prgsssbentukan perilaku
yang baik sehingga ia mencapai suatu pribadi yahgr] yang tercermin
dalam kesesuaian perilaku dengan norma-norma aieanaaturan belajar
yang ditetapkan secara kemampuan untuk mengoragrohtngendalikan

diri sendiri tanpa pengaruh dan pengendalian dari |

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar Siswa
Pembentukan sikap disiplin buka merupakan suaty yerjadi
secara spontan atau otomatis pada diri seseoraginikan sikap tersebut
terbentuk atas dasar beberapa faktor yang mempdngga dan
pembentukan ini melalui beberapa proses secarahagrt Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap kedisiplinan belagalah :
a. Faktor Intern
Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yangshegkutan,
factor-faktor tersebut meliputi :
1) Faktor Pembawaan
Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu selmag
besar berpusat pada pembawaannya sebagai pengekimban
hidupnya sedikit saja. Baik buruknya perkembangamaka
sepenuhnya bergantung pada pembawaatinya.
2) Faktor Kesadaran
Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atasapikiang

telah terbuka tentang apa yang telah dikerj@Rabisiplin yang

" E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gur(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 126

8 Moh. Kasiram)Imu Jiwa PerkembangariSurabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 27

%9 Djoko Widagdho, dkklimu Budaya Dasar(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 152
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mantap pada hakikatnya akan tumbuh dan terpanaarhdalil
kesadaran manusia. Sebaliknya disiplin yang tidakuwmber dari
kesadaran hati nurani akan menghasilkan disiplilgytamah dan
tidak akan bertahan lama, atau disiplin yang stadak hidup®

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan jéeosang
memiliki kesadaran atau pikirannya lebih terbuka tukn
melaksanakan disiplin maka ia pun akan melakukan.

3) Faktor Minat

Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdar d
kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaasgar,
harapan, prasangka, cemas, takut, kecenderungandertingan
lain yang mengarahkan individu kepada suatu pikiestentu®*

Dalam Dberdisiplin  minat sangat berpengaruh untuk
meningkatkan keinginan yang ada dalam diri sesgokdika minat
seseorang dalam berdisiplin sangat kuat maka desegatirinya ia
akan berperilaku disiplin tanpa menunggu doronganldar.

4) Faktor Pengaruh Pola Pikir

Ahmad Amin dalam bukunya “Etika” mengatakan bahwa a
iimu jiwa menetapkan bahwa pikiran itu tentu mendah
perbuatan-perbuatan, maka perbuatan berkehendakdapat
dilakukan setelah pikirannya.

Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelenuang
dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam melakskatu
kehendak atau keinginan. Jika orang mulai berfilakan
pentingnya disiplin maka akan melakukannya.

b. Faktor Ekstern
Yang dimaksud faktor ekstern kedisiplinan belajatalah

faktor yang ada di luar individu yang bersangkutamara lain :

0D, SoemarmoQp. Cit,him. 21

1 Dewa Ketut SukardiBimbingan Karir di Sekolah-SekolalfJakarta : CV. Ghalia
Indonesia, 1994), him.46

62 Ahmad Amin,Etika (Ilmu Akhlak)( Jakarta : Bulan Bintang, 1975), him. 30
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1) Faktor keluarga

Keluarga merupakan suatu unit sosial yang terdari d
seorang suami dan seorang istri. Dan ketika kedaeasg suami
istri tersebut dikaruniai anak maka anak-anak ag#njnsur utama
ketiga pada keluardd.

Keluarga, dimana anak diasuh dan dibesarkan beapgmg
besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan amagkal
pendidikan orang tua dalam mendidik anak besar grehgya
terhadap perkembangan rohani anak terutama kepaibadan
kemajuan pendidikannyA.

Jadi disiplin muncul dari hubungan keseluruhan ranta
orangtua dan anak-anak, cara pengelolaan rumabaadgn nilai-
nilai yang paling orangtua tekankan. Disiplin jugeemerlukan
komitmen, usaha, dan perhatian orangtua. Disiptialadn cara
orangtua menyampaikan kepedulian kepada anak®anak.
Kebiasaan yang ditanamkan oleh orang tua dan ey
dewasa di dalam lingkungan keluarga, akan terbd@laanak dan
sekaligus akan memberikan warna terhadap perilaku
kedisiplinannya kelaR® Dalam hal ini termasuk di dalamnya
pembentukan sikap kedisiplinan anak dalam belajar.

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dariakgdu
berupa cara orang tua mendidik, relasi antar aag§etuarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluSegaai
hadits Nabi Muhammad SAW :

% Hasan Langgulundvianusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikolaai @endidikan,
(Jakarta : PT Al Husa Dzikra, 1995), him. 346

% M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997), him. 130

% Maurice J. EliasCara-cara Efektif Mengasah EQ Remaja : MengasulgderCinta,
Canda dan Disiplin(Bandung : Kaifa, 2003), him. 67

% Suharsimi ArikuntoQp. Cit him. 119
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oy sl 5 01533 § i b B sladl Je Ay sl o8

67(H-‘j Sy
“Dari Abi Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw beabda. Setiap
anak yang dilahirkan atas dasar fitrah, maka ibuphknyalah
yang menasranikan atau menyahudian atau memajusik&iR.
Bukhori Muslim)
2) Faktor lingkungan sekolah

Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik baru
dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif,ndaeribawa.
Dalam hal ini disiplin harus ditujukan untuk memhameserta
didik menemukan diri, mengatasi, mencegah timkalmasalah
disiplin, dan berusaha menciptakan situasi yangyemangkan
bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka mentaghla
peraturan yang telah ditetapkan. Dalam menanamikgsiid, guru
bertanggung jawab mengarahkan, dan berbuat bailgjadie
contoh, sabar, dan penuh pengertian. Guru harus pmam
mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayamgutama
disiplin diri (self discipling. ¢

Suatu hal yang sangat esensial dalam semangalirdigtu
hormat dan patuh pada peraturan. Di satu sisi sgaraak didik
harus belajar mematuhi aturan, belajar melaksanagn yang
menjadi tugasnya, karena ia wajib berbuat demikiRembiasaan
seperti ini yang tidak dipenuhi secara lengkaprdataluarga dan
harus dibebankan pada lembaga lain, yaitu sekokatika
peraturan-peraturan di sekolah dapat dilaksanakagah sebaik-
baiknya dan dikenakan sanksi bagi yang melangganmmgaaya
akan terbinalah sikap disiplin pada diri anak didik

7 Imam Abi Abdillah MuhammagdShohih Bukhori{Semarang : Toha Putera, t.th), him. 104
% E. MulyasaOp. Cit,him. 122-123
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3) Faktor lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat ialah semua orang (manugmd la
yang mempengaruhi kiff. Setiap masyarakat mempunyai
kebudayaan dan juga memiliki norma atau aturan yaaggatur
kepentingan anggota masyarakatnya agar terpekiedesibannya.
Dari sinilah terlihat bahwa tingkah laku individuangat
dipengaruhi oleh lingkungan masyarakatnya, termasiik
dalamnya pembentukan sikap disiplin.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa kedisiplinarachabelajar
hendaknya dimiliki oleh setiap pelajar, yang akparmanti dapat
menjadi kebiasaan dalam setiap aktivitasnya. Apatara belajar
yang disiplin itu sudah menjadi kebiasaan, mak#&etaiuklah
semangat belajar dalam diri siswa. Dalam kewajirajar bukan
lagi menjadi beban melainkan sudah dianggap selbatpaituhan

hidupnya.

D. Hubungan Motivas Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Pramuka Dengan
Kedisiplinan Belajar Siswa
Pendidikan kepramukaan merupakan pendidikan nomaforyang
dilaksanakan diluar lingkungan sekolah dan di limgkungan keluarga dan
berperan sebagai suplemen terhadap pendidikan lfatalam melahirkan
generasi yang disiplin dan bertanggung jawab pa@asandepan. Untuk
mencapai maksud tersebut dilaksanakan kegiatamukeiaan, yaitu kegiatan
yang menantang (menampilkan kesulitan, menstimulasiativitas dan
memberikan pengalaman yang baru, menarik (orissehingga dapat
membangkitkan minat dan keinginan untuk berpad®&)p menyenangkan
bagi kaum muda serta dilaksanakan di alam terbuk@gah menerapkan

prinsip dasar kepramukaan..

%9 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakti€Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 1995), him. 73
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Dalam meningkatkan motivasi siswa tidak hanya dibkian
rangsangan atau dorongan dari dalam diri siswa, $efapi juga sangat
dibutuhkan rangsangan dari luar. Oleh karena itw gnemainkan peranan
yang sangat penting dalam menumbuhkan motivasiasiswKhususnya
motivasi dalam mengikuti kegiatan pramuka. Dengajuan agar dapat
meningkatkan kedisiplinan siswa dalam belajar.

Dalam kegiatan pramuka tersebut siswa dididik daatih untuk
selalu disiplin. Karena dalam pramuka terdapatd&eagi yang mencerminkan
sikap kedisiplinan. Dengan adanya kegiatan tersahbarapkan dapat
tercermin pula sikap disiplin siswa dalam belajar.

Jadi antara motivasi siswa dalam mengikuti kegigt@muka dengan
kedisiplinan belajar siswa sangat berhubungan. réareemakin tinggi
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pramukaarekan semakin tinggi
pula kedisiplinan belajar siswa.

. Kajian Yang Relevan

Dalam kajian pustaka ini terdiri atas penelitiardé&ulu yang relevan
dengan penulisan skripsi sebagai bahan perbandiRgarulis akan mengkaji
beberapa penelitian terdahulu untuk menghindariarkesin objek dalam
penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maswtan pelengkap
terhadap penelitian yang sudah ada untuk dijadiBahan perbandingan
sekaligus acuan dalam penelitian yang lain. Dengetaksanakan telaah
terhadap bahan-bahan pustaka yang berupa buku-@ikumakalah, artikel
di media massa dan lain sebagainya. Setidaknyanjsegga pengetahuan
peneliti terhadap beberapa buku dan skripsi-skripgsbelumnya yang
mengungkap permasalahan diatas yaitu :

Pertama skripsi Ali Murtadho (NIM. 073111289) yang berjud
“Pengaruh  Aktivitas Mengikuti  Ekstrakulikuler Praka terhadap
Kedisiplinan Salat Lima Waktu Siswa Kelas VII-Ai's. Nuril Huda Losari

Sumowono Kab. Semarang Tahun Pelajaran 2008/28@8ara garis besar
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penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan araétivitas mengikuti
ekstrakulikuler pramuka dengan kedisiplinan sailaialwaktu siswa. Yang
ditunjukkan nilai ,= 0,776 ¢= 0,344 danr= 0,442.

Dalam skripsi di atas terdapat persamaan yaitu samea membahas
tentang kegiatan pramuka dan kedisiplinan, tetdpips di atas tidak
membahas tentang kedisiplinan belajar siswa ak@@pité&edisiplinan salat
lima waktu siswa.

Kedua, skripsi Cicik Lia Safuroh (NIM : 3102281) yang hetpl
Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kewibawaan Guru Réhadap
Kedisiplinan Belajar Siswa Di MA. Futuhiyyah 2 Mggen Demak Tahun
Ajaran 2006/2007.dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa ad
hubungan antara persepsi siswa tentang kewibawaan BAI dengan
kedisiplinan belajar siswa yang ditunjukkan nitey = 0,471 rt 0,005 = 4,00
rt 0,01 = 7,06. Dalam skripsi di atas terdapat g@eEan yaitu sama-sama
membahas tentang kedisiplinan belajar siswa.

Ketiga skripsi Imroatul Afifah (NIM. 3104300) yang bedul
“Motivasi dan Minat Siswa dalam Penerapan Pembiaddadah di SD Hj.
Isriati 2 Semaran{y Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa motivasi sessdalam
pembiasaan ibadah di SD Hj. Isriati 2 Semarangrdjpruhi oleh beberapa
unsur yaitu rasa senang, perhatian, motif atawatuglengan ketertarikan pasa
waktu objek. Dalam skripsi di atas terdapat persamaaitu sama-sama
membahas tentang motivasi.

Persamaan penelitian-penelitian di atas dengan lip@anepenulis
adalah terletak pada variabelnya, yaitu sama-saemalahas tentang motivasi
siswa dan kedisiplinan. Dimana dari hasil penelitia atas disebutkan secara
signifikan motivasi siswa dalam mengikuti kegiataramuka berpengaruh
terhadap kedisiplinan belajar siswa. Sedangkan yamgbedakan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu, bahwa penelitiainlebih mengkhususkan
penelitiannya pada korelasi antara motivasi sidalam mengikuti kegiatan
pramuka dengan kedisiplinan belajar siswa.
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F. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kathypd yang berarti di bawah dartHesd
yang artinya kebenaran. Hipotesis dapat diartildbagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan peneitiamai terbukti melalui
data yang terkumpdf. Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan Wwah
hipotesis adalah jawaban sementara yang harusikdakkebenarannya

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skiipisadalah: “ada
korelasi signifikan antara motivasi siswa dalam gieuti kegiatan pramuka
dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VII di MNegeri Kendal”. Dengan
pengertian, semakin tinggi motivasi siswa dalamgierni kegiatan pramuka,
maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan balagiswa. Demikian pula
sebaliknya, semakin rendah motivasi siswa dalanngiRati kegiatan

pramuka, maka semakin rendah pula tingkat kedmsplbelajar siswa.

0 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta: Rineka Cipta,
2006), him 71



